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ABSTRAK 
Jalan raya Ruas Bojonegoro – Padangan merupakan jalur penghubung antar 
provinsi yang terletak di dusun kalitidu kab. Bojonegoro, pada Km SBY 113+100 
– KM SBY 124+600 dari kota Surabaya, jalan ini memiliki kondisi tanah yang 
lunak sehingga perkerasan jalan yang ada di daerah ini sering kali bergelombang 
dan retak dikarenakan sifat tanah tersebut.  
Metode yang di gunakan ada dua yaitu metode Geometri Jalan Antar Kota 
No. 038/TBM/1997 Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga, 
dan Perencanaan peningkatan jalan dengan rigid menggunakan metode AASHTO 
1993,  
Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa tebal perkerasan jalan 
menggunakan mutu K-350 setebal 27 Cm degan lebar badan jalan 11m dan 
panjang 11,3 Km, menggunakan pondasi Cakar Ayam Modifikasi CAM, dari 
perhitungan diatas menelan anggaran biaya sebesar Rp.33.339.814.884.667,-  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
  Dari penelitian yang kami buat dengan judul PENINGKATAN 
JALAN NASIONAL MENGGUNAAN STRUKTURPONDASI CAKAR 
AYAM MENERUS DI RUAS JALAN BATAS BOJONEGORO – 
PADANGAN ENGGUNAKAN PERKERASAN RIGID PAVEMENT 
PADA KM SBY. 113+100 S/D 124+600, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Dari hasil perhitungan yang diperoleh, pondasi yang cocok 
digunakan untuk lokasi tersebut merupakan pondasi cakar ayam 
menerus, dengan tinggi pondasi 1,2 m lebar 0,9 m  dan panjang 
11.300 m, jarak antar pondasi yaitu 2 m.  
2. Dengan volume kendaraan saat ini maka Lebar perkerasan jalan 
yang direncanakan selebar 11m untuk 2 lajur, dengan masing lajur 
memiliki lebar 3,5 m  lengakp dengan bahu jalan 2 m di sisi kanan 
da kiri 
3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode fondasi ckar 
ayam menerus maka diperoleh Tebal perkerasan Rigid Pavement 
17cm dengan Lapisan lantai kerja (Lc) 10 cm, lapisan Sand 
Blending 5 Cm, Lapisan agregat tipe B yang mempunyai nilai CBR 
60 % dengan tebal 20 Cm, Lapisan timbunan pilihan yang 
mempunyai nilai CBR 10% dengan tebal 40 Cm. 
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4. Dari hasil perhitungan perencanaan jalan menggunakan fondasi 
cakar ayam menerus  tersbut, menghasilkan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) sebesar Rp.33.339.814.884.667,-  dengan metode 
menggunakan Analisa Harga Satuan. 
5.2 Saran 
Dari penelitian tersebut saran yang dapat kami berikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Lebih mengutamakan kenyamanan dan keamanan pada saat 
merencanakan jalan yang memiliki tingkat kelunakan tanah yang 
tinggi. 
2. Perencanaan waktu pelaksanaan harus lebih diperhatikan dan 
mempertimbangkan faktor cuaca. 
3. Jika anggaran biaya terlalu besar maka pekerjaan dapat di bagi 
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